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Abstract  

This study aimed to evaluate the effect of the teacher certification program policy (PPG) on English 

teachers toward their classroom management for English teachers in one public university in 

Palembang. Gender, age, teaching experience, and school level have been assumed to have a 

contribution to the participants in managing their classes. The study was designed as a quantitative 

method with a survey approach by distributing the questionnaire that consists of demographic 

background   information   and Attitudes   and Beliefs in   Classroom   Control Inventory (ABCC) by 

Martin, Yin, and Baldwin (1998) as the data. Logistic regression and T-Test using SPSS 24 had done 

to analyze the data. The results showed that most participants chose instructional management as the 

best method in classroom management. Then teaching experience had considered having a high 

contribution to English certified teacher of PPG to manage the class as defined by Sokal, Smith, and 

Mowat (2003). This study discovered school level also contributed to participants in classroom 

management. Though the results showed that all the factors have contributed, the researcher did not 

find a significant difference between English teachers of PPG in classroom management classified by 

gender, age, teaching experience, and school level in the T-Test. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kebijakan program sertifikasi guru (PPG) bagi 

guru bahasa Inggris dalam mengelola kelas di salah satu perguruan tinggi negeri di Palembang. Jenis 

kelamin, usia, pengalaman mengajar, dan tingkat pendidikan dianggap memiliki kontribusi bagi guru 

dalam mengelola kelas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei 

melalui penyebaran kuesioner yang terdiri dari informasi latar belakang demografis dan “Attitudes and 

Beliefs in Classroom Control Inventory (ABCC)” oleh Martin, Yin, dan Baldwin (1998) untuk 

melengkapi data. Regresi logistik dan T-Test dengan menggunakan SPSS 24 telah dilakukan untuk 

menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memilih manajemen 

instruksional sebagai metode terbaik dalam manajemen kelas. Kemudian pengalaman mengajar juga 

dianggap memiliki kontribusi besar bagi guru bahasa Inggris yang tersertifikasi melalui PPG dalam 

mengelola kelas seperti yang disampaikan oleh Sokal, Smith dan Mowat (2003). Hasil studi juga 

menggambarkan bahwa tempat mengajar juga berkontribusi bagi guru dalam mengelola kelas. 

Walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa semua faktor tersebut memiliki kontribusi bagi guru 

dalam mengelola kelas, tetapi pada hasil T-Test peneliti tidak menemukan perbedaan yang signifikan 

di antara guru bahasa Inggris bersertifikasi melalui PPG dalam mengelola kelas berdasarkan klasifikasi 

jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, dan tingkat sekolah.  
 

Kata Kunci: sertifikasi guru; pengelolaan kelas 

 

How to Cite: Luthfiani, L., Utama, H. B., Febrianti, S. (2023). Pengelolaan Kelas Guru Bahasa Inggris 

Bersertifikasi PPG di Perguruan Tinggi Negeri. Journal of Educational Administration and Leadership, 

4(1) 23–31. doi: 10.24036/jeal.v4i1 
 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2023 by author. 

http://jeal.ppj.unp.ac.id/
mailto:luthfiani@fip.unp.ac.id
mailto:hendribudiutama@fip.unp.ac.id
mailto:sarifebrianti@fip.unp.ac.id


Luthfiani 1, Hendri Budi Utama 2, Sari Febrianti 3 

Pengelolaan Kelas Guru Bahasa Inggris Bersertifikasi PPG di Perguruan Tinggi Negeri 

24 

Journal of Educational Administration and Leadership (JEAL) 

1. Pendahuluan 
Sejak tahun 2006, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah menyusun 

strategi peningkatan mutu guru melalui program sertifikasi guru. Program sertifikasi guru diklaim sebagai 

program yang menjamin guru memiliki kompetensi memadai yang dibutuhkan dalam mengajar 

(Kusumawardhani, 2017). Seorang guru profesional yang memenuhi standar kompetensi meliputi 

kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional akan mendapatkan lisensi legal dalam 

mengajar dari Teacher Certificate Consortium (TCC). Bukan hanya itu, para guru juga memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan gaji profesional, insentif, dan peningkatan jenjang karir (Mukminin, 

Haryanto, Muaza & Ekatina, 2016).  

Mekanisme pelaksanaan program sertifikasi guru telah mengalami perubahan pada tahun 2017. Jika 

sebelumnya pada program PLPG guru-guru diberikan kegiatan pembelajaran 90 jam dan diakhiri dengan 

penilaian portofolio. Program PLPG kemudian diganti dengan Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang 

dianggap Pemerintah sebagai cara terbaik untuk mengevaluasi calon guru bersertifikat saat ini. Guru yang 

terpilih dalam seleksi ujian dari Pemerintah akan mengikuti kegiatan pembelajaran jarak jauh (daring) 

selama 2 bulan,  kemudian mengikuti workshop/pembelajaran tatap muka di salah satu Lembaga Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan (LPTK) selama 2 bulan. Setelah mengikuti kedua kegiatan tersebut para calon 

guru bersertifikat ini akan mengikuti kegiatan mengajar/ Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah 

selama 1 bulan, dan selanjutnya mereka akan mengikuti proses evaluasi akhir berupa UKin (Uji Kinerja) 

dan UP (Uji Pengetahuan) di akhir program (Depdiknas, 2016). Dalam pembelajaran tersebut hadir tutor 

profesional dari LPTK yang akan memberikan materi terkait kompetensi guru dan metode pengajaran 

profesional di era 4.0 dimana teknologi tinggi diaplikasikan ke dalam proses belajar mengajar.  

Pengelolaan kelas bisa dijadikan instrumen atau alat dalam mengukur keberhasilan dan kegagalan para 

guru yang mengikuti program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Sterling (2009, sebagaimana dikutip oleh 

Uriegas, Kupczynski & Mundy 2014)) menyatakan bahwa manajemen kelas sebagai model dan 

implementasi rencana pembelajaran untuk kegiatan dan interaksi kelas. Unal dan Unal (2012) mengatakan 

bahwa pengelolaan kelas bisa menjadi tantangan serius bagi sebagian besar guru pemula karena diperlukan 

pengalaman mengajar bertahun-tahun, seperti membuat RPP yang baik dan mengelola siswa.  

Martin, Yin dan Baldwin (1998:4) juga mengklasifikasikan pengelolaan kelas sebagai konstruksi dari 

tiga dimensi luas yaitu: 1) manajemen instruksional meliputi rutinitas sehari-hari, alokasi materi, dan 

memantau tugas siswa, 2) manajemen orang berkaitan dengan keyakinan guru tentang siswa sebagai 

individu dan apa yang harus mereka lakukan untuk membangun hubungan dengan mereka, 3) manajemen 

perilaku merupakan strategi yang dilakukan untuk mencegah perilaku buruk siswa dengan menetapkan 

seperangkat aturan, memberikan penghargaan serta kesempatan bagi siswa lebih baik lagi”.  

Selama mengikuti program PPG, para guru juga dibekali materi pembelajaran bagaimana cara 

mengelola kelas dengan baik. Hal ini dilakukan oleh Pemerintah dengan harapan para guru yang telah 

tersertifikasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan munculnya ide-ide pembaharuan yang telah 

mereka terima untuk dibawa ke dalam kelas. Seperti yang disampaikan oleh Harrison dan Killion (2007, 

di dalam Uriegas, Kupczynski & Mundy 2014) bahwa pembelajaran yang efektif baru akan terjadi ketika 

guru bisa menciptakan suasana yang baik jika mengetahui metode terbaik dalam mengelola kelasnya.  

Penelitian yang relevan mengenai sertifikasi guru dan pengelolaan kelas sebenarnya sudah banyak 

dilakukan namun hasilnya penelitiannya pun masih menjadi perdebatan (Mueller, 2012; Carr, 2013; 

Uriegas, Kupczynski & Mundy, 2014; Sokal, Smith & Mowat, 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usia, jenis kelamin, dan tempat mengajar mempengaruhi teknik guru bersertifikasi dalam pengelolaan 

kelas. Penelitian terkait sertifikasi guru dan pengelolaan kelas masih dilakukan di luar negeri saja, namun 

masih minim dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana bentuk pengelolaan kelas para guru bahasa Inggris yang telah tersertifikasi melalui 

program PPG ditinjau dari jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, dan tempat mengajar. 
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2. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan yang dilakukan di salah satu 

perguruan tinggi negeri di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Ada 45 peserta yang terlibat 

dalam penelitian ini, terdiri dari 34 guru perempuan dan 11 guru laki-laki dengan kisaran usia antara 25 

hingga 45 tahun. Sebagian besar mereka mengajar di SMP dengan pengalaman mengajarnya kurang dari 

10 tahun. Adapun langkah-langkah penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut; a) menentukan desain 

penelitian, b) menentukan tempat dan mengurus perizinan, c) menentukan sampel, d) pengumpulan data, 

dan e) menganalisis data.  

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup yang dibagi 

menjadi dua kategori; 1) latar belakang demografis, 2) pernyataan terkait sikap guru terhadap pengelolaan 

kelas yang diadopsi dari Attitudes and Beliefs in Classroom Control Inventory (ABCC) oleh Martin, Yin 

dan Baldwin (1998). Ada 24 item kuesioner yang dibagi menjadi 3 kategori strategi manajemen kelas yaitu; 

manajemen instruksional, manajemen orang, dan manajemen perilaku. Adapun alternatif jawaban yang 

disediakan di dalam angket adalah; sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 24 untuk 

mendapatkan informasi frekuensi, persentase, analisis regresi logistik, dan T-Test.  

3. Hasil  
Ada 45 peserta yang terdiri dari 34 guru perempuan dan 11 guru laki-laki dengan kisaran usia antara 

25 hingga 45 tahun. Sebagian besar mereka mengajar di SMP dengan pengalaman mengajarnya yang masih 

kurang dari 10 tahun. Ada 24 item kuesioner yang dibagi menjadi 3 kategori strategi manajemen kelas 

yaitu; manajemen instruksional, manajemen orang dan manajemen perilaku. Dari 24 item kuesioner yang 

telah diberikan kepada partisipan, peneliti menemukan 3 nilai tertinggi dari masing-masing kategori 

strategi manajemen kelas. Untuk manajemen instruksional ada sebanyak 37 peserta (82%) yang memilih 

“Setuju” untuk pernyataan “Saya percaya guru harus mengarahkan transisi siswa dari satu aktivitas 

pembelajaran ke aktivitas pembelajaran lainnya”. Sedangkan untuk manajemen orang, ada 23 peserta 

(74%) partisipan yang memilih “Sangat Setuju” untuk pernyataan “Siswa di kelas saya bebas 

menggunakan materi apapun yang mereka inginkan selama proses pembelajaran”. Lalu untuk manajemen 

perilaku, ada 26 peserta (79%) partisipan yang memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saat mengajar 

pelajaran tentang keterampilan perpustakaan seorang siswa mulai mengobrol dengan temannya, saya 

mengingatkan siswa tersebut untuk berhenti”.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS 24 untuk 

menguji probabilitas variabel independen (jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, dan tempat 

mengajar) terhadap variabel dependen (pengelolaan kelas). Dari hasil regresi logistik diketahui nilai wald 

jenis kelamin 1,112 < 3,841, nilai wald umur 0,852 < 3,841, nilai wald pengalaman mengajar 0,494 < 

3,841, nilai wald tempat mengajar 0,505 < 3,841. Hasil tersebut menjelaskan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hal 

ini turut didukung oleh nilai B jenis kelamin, usia dan tempat mengajar yang menunjukkan hasil negatif, 

sedangkan hanya pengalaman mengajar yang memberikan hasil positif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen meskipun kontribusinya 

rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 
                                                                  Tabel 1. Analisis Regresi Logistik 

 

 

          Jenis Kelamin                              -.885                                     1.112 

          Usia                                              -.684                                      .852 

          Pengalaman Mengajar                   .926                                      .494 

          Tempat Mengajar                         -.531                                      .505 

 

Selain analisis regresi logistic, peneliti juga melakukan uji-T digunakan untuk menentukan perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata dua kelompok/sampel yang mungkin terkait dalam fitur tertentu (Kenton, 

2019). Raharjo (2017) menjelaskan jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata dua kelompok, sedangkan jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 berarti tidak ada 

                                            B                                 Wald    
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua kelompok/sampel.” Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji 

sampel independen pada masing-masing variabel independen (jenis kelamin, usia, pengalaman mengajar, 

dan tempat mengajar) terhadap variabel dependen (pengelolaan kelas).  

Dari hasil penelitian, uji T jenis kelamin menunjukkan ada 11 partisipan laki-laki dan 34 partisipan 

perempuan yang terlibat dalam penelitian ini dengan nilai rata-rata kelompok laki-laki lebih tinggi daripada 

kelompok perempuan, 78,3636 > 76,8824 dan nilai signifikan (2-tailed) 0,387 > 0,05. Hal ini menjelaskan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam 

pengelolaan kelas.  

 

                                                                  Tabel 2. Sampel Independen T-Test Jenis Kelamin 

 

 

          Laki-laki                                  11                                  78.3636                                   .387 

          Perempuan                               34                         76.8824                                   .387 

 

Lalu untuk uji T umur, ada 27 partisipan yang berusia di bawah 30 tahun dan 18 partisipan berusia 30 

tahun ke atas yang terlibat dalam penelitian ini dengan nilai rata-rata di bawah 30 tahun lebih tinggi 

daripada kelompok di atas 30 tahun, 77,9259 > 76,2222 dengan nilai signifikan (2-tailed) 0,256 > 0,05. 

Hal ini menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta berusia di bawah 30 

tahun dan berusia 30 tahun ke atas dalam pengelolaan kelas.  

 
                                                                                            Tabel 3. Sampel Independen T-Test Umur 

 

 

          Di bawah 30 tahun                         27                                   77.9259                                   .256 

          Di atas 30 tahun                             18                                76.2222                                   .256 

Sedangkan uji T untuk pengalaman mengajar, ada 41 partisipan dengan pengalaman mengajar kurang 

dari 10 tahun dan 4 partisipan dengan pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun yang terlibat dalam 

penelitian ini dengan nilai rata-rata kelompok pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun lebih tinggi 

daripada kelompok yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun, 78.5000 > 77.1220 dengan 

nilai signifikan (2-tailed) 0.595>0.05. Hal ini menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peserta yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari 10 tahun dan lebih dari 10 tahun dalam 

pengelolaan kelas.  

  

                                                                                      Tabel 4. Sampel Independen T-Test Pengalaman Mengajar 

 

 

          Kurang dari 10 tahun                       41                                   77.1220                                   .595 

          Lebih dari 10 tahun                           4                                  78.5000                                   .595 

 

Terakhir uji T untuk tempat mengajar, ada 31 guru SMP dan 14 guru SMA yang terlibat dalam 

penelitian ini dengan nilai rata-rata kelompok guru SMP lebih tinggi daripada kelompok guru SMA, 

77,5161 > 76,2857 dengan nilai signifikan (2-tailed) 0,443 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta SMP dan SMA dalam pengelolaan kelas.  

  
                                                                                           

 

 

Tabel 5. Sampel Independen T-Test Tempat Mengajar 

 

 

          SMP                                           31                                        77.5161                                   .443 

          SMA                                          14                                 76.2857                                   .443 

                                   Jumlah                     Nilai Rata-rata                       Sig. (2-tailed) 

                                   Jumlah                     Nilai Rata-rata                       Sig. (2-tailed) 

                                   Jumlah                     Nilai Rata-rata                       Sig. (2-tailed) 

                                   Jumlah                     Nilai Rata-rata                       Sig. (2-tailed) 
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4.  Pembahasan  
Dari hasil penelitian diketahui sebagian besar partisipan memiliki fokus yang tinggi pada manajemen 

instruksional dalam mengelola kelas (Martin, Yin & Baldwin, 1998; Sokal, Smith & Mowat, 2003; Unal 

& Unal, 2012). Martin, Yin dan Baldwin (1998:4) menjelaskan manajemen instruksional merupakan 

kegiatan rutin sehari-hari yang dilakukan oleh guru, pengalokasian materi dan pemantauan tugas siswa 

dalam proses pembelajaran. Lalu McNeely dan Mertz (1990) juga menambahkan bahwa manajemen 

instruksional berkontribusi besar bagi guru dan siswa yang ingin memiliki pengalaman belajar berkualitas. 

Skor tertinggi untuk manajemen instruksional yaitu “Saya percaya guru harus mengarahkan transisi siswa 

dari satu aktivitas pembelajaran ke aktivitas pembelajaran lainnya” yang memilih “Setuju” sebanyak 82%. 

Artinya disini para peserta benar-benar menyadari bahwa manajemen instruksional sangat diperlukan oleh 

seorang guru untuk mengontrol seluruh proses dan pengalaman belajar siswa selama berada di dalam kelas. 

Guru sangat bertanggung jawab untuk membuat siswa sukses dengan menciptakan iklim belajar yang 

kondusif agar membantu siswa untuk berhasil dalam belajar. Pengalaman belajar yang menyenangkan baru 

akan terbentuk ketika guru mampu membawa kenyamanan bagi para siswanya ke dalam ruang belajar 

(Maharani, Gistituati, Hadiyanto & Ermita, 2022). 

Sementara itu untuk jenis kelamin, beberapa penelitian sebelumnya menemukan terdapat perbedaan 

teknik yang dipergunakan oleh guru laki-laki dan perempuan dalam mengelola kelas (Unal & Unal, 2012; 

Caner & Tertemiz, 2015). Namun di dalam penelitian ini, peneliti menemukan adanya kesamaan antara 

peserta laki-laki dan perempuan dalam mengelola kelas. Ada 73 % partisipan laki-laki yang memilih 

“Setuju” untuk pernyataan “Saya percaya guru harus membuat siswa untuk menghormati dan mematuhi 

peraturan dan hukum”. Sedangkan 79% partisipan perempuan memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saat 

mengajar pelajaran tentang keterampilan perpustakaan seorang siswa mulai mengobrol dengan temannya, 

saya mengingatkan siswa tersebut untuk berhenti”. Dari hasil penelitian ini dapat diasumsikan bahwa guru 

laki-laki dan guru perempuan sama-sama menunjukkan perhatian yang tinggi pada manajemen perilaku. 

Baik guru laki-laki maupun perempuan menyukai suasana kelas yang tertib dan teratur. Hal itu dapat 

terlihat dari keinginan guru laki-laki agar siswanya bisa mengikuti aturan yang telah disepakati dan guru 

perempuan ingin siswanya lebih tenang selama proses belajar. Dengan kata lain, para partisipan menyadari 

bahwa sebagai guru tugas mereka bukan hanya mengajar, tetapi juga memberikan pembinaan bagi siswa 

agar memiliki karakter yang baik. Seperti yang disampaikan oleh Sujarwati, Ermita, Nellitawati dan 

Anisah (2020) bahwa guru turut memiliki handil dalam mengembangkan perilaku para siswanya untuk 

menjadi lebih beradab. 

Sokal, Smith dan Mowat (2003) menyatakan bahwa usia mempengaruhi guru dalam mengelola kelas. 
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kesamaan antara 

partisipan yang berumur di bawah 30 tahun dengan partisipan yang berumur 30 tahun ke atas yang memilih 

manajemen instruksional. Ada 85% peserta berusia di bawah 30 tahun dan 78% peserta berusia 30 tahun 

ke atas memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saya percaya guru harus mengarahkan transisi siswa dari satu 

aktivitas pembelajaran ke aktivitas pembelajaran lainnya”. Hal ini mengindikasikan bahwa para guru sadar 

dengan memberikan instruksi yang jelas, siswa menjadi lebih terarah selama proses belajar sehingga 

mereka bisa berhasil dalam belajar dan tujuan pembelajaran pun bisa tercapai. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan dari Atikasari, Alkadri, Gistituati dan Sabandi (2022) yang menjelaskan guru sudah seharusnya 

untuk menyiapkan rancangan pembelajaran sematang mungkin sesuai dengan kemampuan dan 

perkembangan siswanya sehingga mereka jadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Pengalaman mengajar diindikasikan dapat mempengaruhi guru dalam mengelola kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki pengalaman mengajar di bawah 10 tahun memiliki fokus 

tertinggi dalam pengelolaan pembelajaran. Ada 85% partisipan memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saya 

percaya guru harus mengarahkan transisi siswa dari satu aktivitas pembelajaran ke aktivitas pembelajaran 

lainnya”. Guru dengan pengalaman di bawah 10 tahun masih terfokus pada pengelolaan pembelajaran, 

belum memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia dan perilaku. Di sisi lain peneliti menemukan 

bahwa partisipan yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun lebih profesional karena dapat 

menerapkan seluruh strategi pengelolaan kelas (manajemen instruksional, manajemen orang, dan 

manajemen perilaku). Untuk manajemen instruksional, ada 75% partisipan yang memilih “Sangat Setuju” 

untuk pernyataan “Saya menyusun waktu untuk setiap kegiatan pembelajaran dan melaksanakannya sesuai 
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perencanaan”. Untuk manajemen orang, 75% partisipan memilih “Sangat Setuju” untuk pernyataan “Siswa 

di kelas saya bebas menggunakan materi apapun yang mereka inginkan selama proses pembelajaran”. 

Kemudian untuk manajemen perilaku, 75% partisipan memilih “Sangat Setuju” untuk pernyataan “Saya 

percaya peraturan kelas penting dalam membentuk perilaku dan perkembangan siswa”. Proses panjang 

yang telah mereka lalui sebagai seorang guru berpengalaman sangatlah membantu mereka untuk bisa 

menyusun materi pembelajaran dan lebih mengenali siswanya sehingga suasana kelas pun menjadi lebih 

kondusif. Seperti yang disampaikan oleh Maharani, Gistituati, Hadiyanto dan Ermita (2022) bahwa 

kemampuan mengelola kelas dengan baik merupakan kunci keberhasilan untuk guru dalam menjalankan 

tugasnya. 

Martin, Yin, dan Baldwin (1998) menyatakan bahwa tempat mengajar dapat mempengaruhi guru dalam 

mengelola kelas. Peneliti pun juga menemukan adanya perbedaan hasil partisipan yang mengajar di SMP 

dan SMA dalam mengelola kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan yang 

mengajar di SMP lebih fokus menerapkan dua strategi dalam mengelola kelasnya: manajemen 

instruksional dan manajemen perilaku. Sebaliknya, partisipan yang mengajar di SMA hanya fokus pada 

manajemen perilaku. Partisipan dari SMP memiliki nilai tertinggi untuk manajemen pembelajaran, 84% 

partisipan memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saya yakin guru harus mengarahkan transisi siswa dari satu 

aktivitas pembelajaran ke aktivitas pembelajaran lainnya”. Lalu untuk manajemen perilaku, 84% partisipan 

memilih “Setuju” untuk pernyataan “Saya yakin peraturan kelas dapat menghambat mereka dari perbuatan 

yang kurang bermoral”. Sementara partisipan dari SMA memiliki nilai tertinggi untuk manajemen 

perilaku, 86% memilih “Setuju” untuk pernyataan “Pada saat pembelajaran keterampilan perpustakaan, 

seorang siswa mulai berbicara dengan temannya. Saya akan mengingatkan siswa tersebut untuk berhenti”. 

Kedua hasil penelitian ini menegaskan bahwa para partisipan yang mengajar di SMP dan SMA sama-sama 

mengenali kebutuhan siswanya. Mereka menyadari bahwa siswa pada level SMP dan SMA masih sangat 

membutuhkan bimbingan guru dalam kegiatan pembelajaran termasuk pembentukan karakter. Sejalan 

dengan Sujarwati, Ermita, Nellitawati, dan Anisah (2020) yang menjelaskan bahwa guru sebaiknya 

membangun komunikasi efektif dengan siswanya sehingga akan terbentuk ikatan emosional yang baik.  

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan sebagian besar partisipan memilih untuk 

mengaplikasikan manajemen instruksional ke dalam kelas mereka. Sedangkan variabel jenis kelamin, usia, 

pengalaman mengajar, dan tempat mengajar telah dianalisis dengan analisis regresi logistik dan T-Test 

dimana hasilnya menunjukkan seluruh variable memiliki kontribusi bagi guru dalam pengelolaan kelas. 

Sebagai tambahan, peneliti juga menyarankan agar para guru yang telah menerima sertifikat pendidik bisa 

lebih meningkatkan kompetensinya sebagai seorang guru. Selain itu penelitian mengenai pengelolaan kelas 

juga masih terbatas di Indonesia dan hampir sebagian penelitian masih berbentuk kuantitatif. Oleh sebab 

itu peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus guna menemukan informasi lebih dalam lagi tentang bagaimana pelaksanaan proses 

pembelajaran yang ada di Indonesia sehingga pendidikan di negara kita menjadi semakin berkualitas. 
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